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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”

(QS. Asy-Syams: 9-10)

Rasulullah shalallahu ’alaihi wasallam bermunajat dalam doanya:
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“Ya Allah!Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan,
kepengecutan, kebakhilan, kepikunan, dan adzab kubur.

Ya Allah! Anugerahkanlah ketakwaan pada jiwaku, bersihkanlah ia, Engkau
adalah sebaik baik yang membersihkan jiwa. Engkaulah Penguasa dan
Pemiliknya.

Ya Allah.SesungguhnyaakuberlindungkepadaEngkaudariilmu yang
tidakbermanfaat, darihati yang tidakkhusyuk, darijiwa yang
tidakpernahmerasakenyangdandaridoa yang tidakdikabulkan.”

[Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim an-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab,
adz-Dzikr wa ad-Du‘a’ wa at-Taubah wa al-Istighfar, Bab, at-Ta‘awwudz min

syarri md ‘amila wa min syarri ma lam ya‘mal, Jilid, Pertama, Cet, Pertama,
(Riyadh: Dar Thayyibah, 1427 H/ 2006 M), No. 2722, hlm, 1250]
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2. Vokal Pendek

3. Vokal Panjang (Mad)
a panjang (L = @), misalnya imdm (sk))
i panjang (.= = 7), misalnya sabil (Jx)

u panjang (s = 4), misalnya wadiid (233)

4. Diftong
3 =aw
:éi = ay

5. Kata Sandang al-
Kata sandang al-, ditulis sama, baik untuk huruf gamariyah, maupun
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6. Terjemahan Al-Qur’an

Terjemahan ayat-ayat yang dikutip dalam karya ini merujuk kepada

program Qur’an in Word 2006.
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ABSTRAK

Junaidi Manik (O 000090017)
Mahasiswa Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Tazkiyatun nafs baik konsep maupun seputar permasalahan yang terkait
dengannya selalu hangat dibicarakan oleh banyak ulama maupun pemikir sesuai
dengan masa, konteks dan komunitas dari masing-masing mereka. Sebab,
Tazkiyatun nafs intens terhadap pensucian jiwa manusia dari berbagai virus
maupun kotoran baik yang bersifat batiniah maupun lahiriah, serta membebaskan
jiwa manusia dari segala bentuk keterpurukan, kebingungan dan derita hidup
akibat jiwa yang kotor. Sehingga tazkiyatun nafs merupakan tolak ukur dalam
menentukan keberuntungan dan keterpurukan seseorang. Dengan begitu penelitian
maupun kajian dalam topik tazkiyatun nafs begitu esensial untuk dilakukan secara
istigamah. Bertolak dari itu, tesis ini mengakaji dan meneliti tentang; Konsep
Tazkiyatun Nafs Menurut Sa‘id Hawwa. Sa‘id Hawwa yang menjadi tokoh dalam
penelitian ini adalah seorang tokoh Islam kontemporer dari Syiria, juga seorang
tokoh terkemuka dalam Jama‘ah Ikhwanul Muslimin, bahkan termasuk diantara
sederetan tokoh yang berpengaruh di abad 20. Disamping Sa‘id juga dikenal
sebagai tokoh spritual sehingga ia pun dijuluki seorang sufi yang aktifis dan
jihadis. Tazkiyatun nafs menurut Sa‘id merupakan langkah yang pertama dan
paling utama dilakukan, bahkan hukumnya fardhu ‘ain bagi setiap muslim.

Tesis ini mengkaji dan meneliti secara utuh bagaimana konsep fazkiyatun
nafs menurut pandangan Sa‘id Hawwa, mengetahui konsep dan metode tazkiyatun
nafs Sa‘id Hawwa, serta implikasinya dalam rangka mensucikan jiwa manusia
apakah sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian bibliografis dan kualitatif, kerena itu sepenuhnya bersifat [library
research atau dirdsah maktabiyah (penelitian kepustakaan) murni dengan
menggunakan pendekatan historis filosofis. Data-data yang didapatkan akan
dianalisa secara berurutan dan interaksionis yang terdiri dari tiga tahap yaitu; (1)
Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) Penarikan simpulan atau verifikasi.

Kajian tentang pemikiran Sa‘id Hawwa yang dituangkan dalam konsep
tazkiyatun nafs memberikan suatu gambaran dan kesimpulan bahwasannya
tazkiyatun nafs adalah berperoses pada tiga tahapan; pertama, penyucian
(tathahhur) jiwa dari segala penyakit maupun kotoran, kedua, merealisasikan
(tahagqug) berbagai maqgam padanya, ketiga, berakhlak (takhallug) dengan
sebagian asma’ dan shifatr Allah ‘ala muqtadha ‘ubudiyah (sesuai ketentuan
‘ubudiyah) dengan Rasulullah Saw sebagai teladan. Walhasil, penelitian ini
mengekspresikan sebuah konsep tazakiyatun nafs menurut Sa’id Hawwa yang
secara umum merepresentasikan pengertian, hukum, tahapan-tahapan, tujuan,
serta sarana-prasarana tazkiyatun nafs secara komprehensip. Hendaknya, konsep
yang dideskripsikan dalam tulisan ini dapat dijadikan sebagai panduan yang
memadai untuk mengiringi langkah-langkah setiap insan dalam meniti jalan
tazkiyatun nafs.

Kata Kunci: Konsep, Tazkiyatun, Nafs, Tathahhur, Tahaqquq, Takhallug.
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ABSTRACT

Junaidi Manik (O 000090017)

Mahasiswa Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Tazkiyatun nafs both concept and about the problems associated with it is
always hotly discussed by many scholars and thinkers in accordance with the
time, context and community of each of them. For, Tazkiyatun nafs intense in soul
purification of various viruses and human excrement both inward and outward,
and to free the human soul from all forms of adversity, confusion and mental
anguish caused by a dirty soul. So tazkiyatun nafs is a benchmark in determining a
person’s fortune and adversity. With such research and studies on the topic
tazkiyatun nafs so essential to be committed and done. Departing from that, this
thesis examines and studies about; Concept Tazkiyatun Nafs By Sa‘id Hawwa.
Sa‘id Hawwa who became a figure in this study is a figure of contemporary Islam
from Syrians, also a leading figure in the Jama‘ah Ikhwanul Muslimin, even
among a series of influential figures in the 20th century. Besides Sa‘id also known
as the spiritual leader so that he was dubbed a Sufi activist and jihadists.
Tazkiyatun nafs according to Sa‘id is the first step and most important, even legal
fardhu ‘ain for every Muslim.

This thesis is to investigate and how the whole concept of tazkiyatun nafs
Sa‘id Hawwa’s view, knowing the concepts and methods tazkiyatun nafs Sa‘id
Hawwa, and their implications in order to purify the human soul is in accordance
with the Qur’an and Sunnah. This study includes bibliographic and qualitative
types of research, since it is entirely or dirdsah maktabiyah library research
(literature study) pure by using historical philosophical approach. The data
obtained will be analyzed sequentially and interactionist which consists of three
stages, namely: (1) Data reduction, (2) Presentation of data, (3) Withdrawal of
conclusion or verification.

The study of Sa‘id Hawwa thinking as outlined in the concept of
tazkiyatun nafs provide an overview and conclusion that tazkiyatun nafs isprocess
in three stages: first, purification (tathahhur) the soul of all impurities both
disease, second, the realization (fahaqqugq) various stations to him, Third, a certain
character (takhallug) with some asma’ and shifat Allah ‘ala mugtadha ‘ubudiyah
(according to the provisions of ‘ubudiyah) with the Prophet as model. As a result,
this study expresses a concept according to Sa‘id Hawwa razakiyatun nafs which
generally represents the understanding, law stages, objectives, and infrastructure
are comprehensive tazkiyatun nafs. Should be, the concept described in this paper
can serve as an adequate guide to accompany the steps of every man in pursuing
the path tazkiyatun nafs.

Keywords: Concept, Tazkiyatun, Nafs, Tathahhur, Tahaqquq, Takhallug.
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